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ABSTRAK

Nama : Erlinda Septya Prihatini
Program Studi : Farmasi
Judul : Pengaruh Komponen Basis Krim Terhadap Nilai SPF In

Vitro dengan Metode Perhitungan Mansur Dan A. J. Petro

Krim tabir surya bertujuan untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari.
Efektifitas sediaan tabir surya dalam melindungi kulit, dinyatakan dengan nilai
SPF (Sun Protection Factor). B gepelitian ini nilai SPF secara in vitro
didapat dari nilai serapa eh sediaan dengan menggunakan
spektrofotometri i 5 hitmg,dengan metode Mansur
et al., dan me : A {ro. Selain zat aktif,
komponen & : _ / xdiaan krim. Maka

' [ : M yang sering

i i rat, Setil akohol,

i \. : | karbonat),
ol, olise of ? D@ aben, dg ri edetat.

‘ serapan da ‘*\ 0 pasis krim tersebu ! asing

endah. h kong dibuat
, ka en basis krim'te pasfendah.

g digunakan dalam peqelitiai tidak
Al SPE'sec
atakunei : basis krim, pde ﬁ invitro d
@
xiinm.; 56 gbr.; H‘
Biblioﬂ% fi," 0OS ".i\ h’
Vi Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



ABSTRACT

Name . Erlinda Septya Prihatini
Program Study : Pharmacy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fungsi kulit adalah sebagai sawar utama antara tubuh dan lingkungan
hidup yang terdiri atas berbagai macam agen, baik fisik maupun kimia yang dapat
menimbulkan kerusakan pada jaringan kulit. Pada umumnya Kkulit resisten

terhadap efek toksik dari sebe agen lingkungan tersebut, tetapi

perlindungan terseb p eleh kulit sendiri. Banyak

pengaruh i ' sih dapat merusak
jaringangku it ofo] 2|émbaban, panas,
dingi K c as ahariiadalah agen
fisik 0 ang ibahayaka i an k ebut terjadi

adanya’komponen sinar U ef dari si atahari ya R al bumi

adiasi sinar ultra idalam tiga i 0-280
20 n . 220-400 N

radiasi . ( telah
B dan sedikit radiasi da V-A
kan kanker

c: sdeng‘ Kandungan zat

Ferre savini S, Marguerite,

~Oleh karena

sediaan krim ini sangat
disukai didasarkan pada efek"da ; g diberikan, nyaman dikulit, dan
harga yang terjangkau (Rieger, 2000).

Efektivitas sediaan sunscreens dinyatakan dengan nilai SPF (Sun
Protection Factor). Evaluasi efektivitas sediaan suatu formulasi sunscreens dapat
ditentukan oleh dua metode yaitu secara in vivo dan in vitro. Metode in vivo
ditetapkan dengan manusia sebagai volunter (E. A. Dutra, Oliveira, Kedor-
Hackmann, Santoro, 2004). Metode telah digunakan selama bertahun-tahun,
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sangat efektif dan tepat, namun membutuhkan waktu yang lama, kompleks dan
juga mahal. Untuk itu, kini telah dikembangkan teknik in vitro untuk menilai
efektivitas penyusun sunscreens (Azevedo, Viana Junior, Soares, 1999; Gasparro,
F. P, Mitchnick, M, Nash J.F., 1998).

Metode in vitro yang digunakan berdasarkan nilai absorpsi karakteristik
dari bahan penyusun sunscreens yang ditetapkan dengan analisis spektrofotometri.
Mansur (1986), mengembangkan persamaan matematika sederhana yang

dilengkapi dengan metode olen Sayre (1979), menggunakan

spektrofotometri dilg

perhitungan
kedeka

Se juan untuk

gt - El] ﬁ asi aviolet.
18, Sela at aktif, bahan™p : im V2 asis dapat

ektivita diaan , 0 ctahui

pdingkan dengan metode
untuk mengetahui

basis tersebut mempeng i i gingat

ya kamponen bastsgkriny yang dapa 3 aka perfu dilakukan

adap ’ : 5 Krim'™'e basis

Wndiri.

1.2 #uan P

dan basis krim
2. Mengetahu [ si variasi konsentrasi zat aktif

yaitu; butil metoksi dibenzoil metana, asam fenil benzimidazol
sulfonat dan titanium dioksida.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Krim
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, mengandung satu atau

lebih bahan terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini

secara tradisional telah digunakas gdiaan setengah padat yang mempunyai

konsistensi relatif L air dalam minyak atau
minyak dala untuk produk yang
terdiri dari [ - asag-asam lemak
ir dan lebih

nto an  Ke 3 J0F sehatan

ataU g 0 C ’ AlJad O

' blik donesia, 199

sangat mudaksdigu padakulit da ormulasi
emungkinkan, krimydapat dibuat untuk_memberik kilat,

p, dan jah tersebar merata, muda penetr ada kulit,

cuci ol posi nyak,

an Derbagai humektan sestai t enggunaan,(kosmetik ataupembawa obat),
berbagai jenis kulit, kondisi sim, Usia, dan lingkungg
Liebermani H., Kanig,mtss199

2.1.1.'KJ:J Jﬁk. jaaniKrim :"i\ >

' eciaan-kKrim adalah

man, L.,

Mudah @ L. danrdihj “ darigkeilit dan pakaian.
. Tidak D€ ‘
3. Basis krim mengandt da jumlah banyak, sedangkan sel

hidup biasanya lembab. Hal ini akan mempercepat pelepasan obat.
Selain itu, tegangan permukaan kulit akan diturunkan oleh emulgator
dan bahan pembantu lain yang terdapat dalam basis krim sehingga
absorpsi lebih cepat. Basis krim yang berair juga dapat memelihara

kelembaban sel kulit yang rusak.
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4. Krim mudah dipakai, memberikan dispersi obat yang baik pada
permukaan kulit dan mudah dicuci dengan air.

5. Absorpsi obat yang optimal adalah pada obat yang larut air dan larut
minyak, maka bentuk pembawa yang cocok untuk memperoleh
absorpsi yang optimal adalah krim atau basis salep emulsi (Gennaro,
Alfonso, 1990).

2.1.2. BasisKrim
Pemilihan basis krim te

at obat, OTT, absorpsi, dan sifat kulit.
Pertimbangan utam yang digunakan dan

konsistensi sg

rs : C *
]\ O
. “Mudah dibersihka

NQQa ulit

-
-

ergan padapt
3rsatuk:

‘toryang perlu dipeihs A @embuatan basis :

‘ Kualitas dan.kaiahtiias
!. Ci 49"_&; pura opaian, dan tipe a?"ﬁu. an

Eiiudidl

4. Jer ulgato
5. Dengan“kense i1ye Mmbentuk emulsi yang

endaki (M/A atau A/M)

stabil dengan tipe'emt

Komponen basis krim terdiri dari:
1. Fase minyak

2. Fase air

3. Emulgator
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2.1.3. Metode Umum Pembuatan Krim
Ada beberapa metode pembuatan krim, yaitu :

2.1.3.1.Menurut Gennaro, Alfonso, (1990)
- Bahan-bahan larut minyak dan lemak dilelehkan dalam suatu wadah
hingga suhu 75°C

- Air dipanaskan bersama_komponen-komponen larut air (biasanya

termasuk em in dengan suhu diatas 75°C

5°C),dan dicampur

ES32))

ode Ini merupak untuk pembuata

/a:

0mpong alt d aktan ahkan € st dan

H dipanaskan 03 M ntyk embuat fase aird

'JKemudlan ap dengan memliUJtan dari
dﬁ? wm% pahan pengawet dan

Pem ]hlsebelum dilakukannya

proses emulsifik

- Kemudian fase minyak dicampur kedalam fase air secara bertahap
untuk memulai proses emulsifikasi.

- Selanjutnya, campuran ini diproses dengan mesin emulsifikasi
(Homomixer) untuk membuat partikel emulsi yang seragam, kemudian

di-deaerasi, disaring, dan didinginkan.

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



- Selanjutnya  dipindahkan ke tempat penyimpanan  dan
menempatkannya pada wadah.
Sedangkan untuk tipe krim a/m, urutan penambahan terbalik dari tipe m/a,
yaitu fase air ditambahkan secara bertahap kedalam fase minyak untuk memulai
proses emulsifikasi.

2.1.4. Surfaktan

Surfaktan atauz3 T ) molekul yang struktur kimianya
terdiri dari 0i E 3 terhadap berbagai
pelar a d 35 fc terdiri dari
rania A D" atally pelarut

dapa gugus. i@ yang

olar.

t dalam air. Bagian ini mpunyai af

as terhadap air atau pe

JeKanisme kerjasurfaktan‘adalahi i an‘teganga per r dan
Bfta membn laf J
b (Joshita, 2003)= = A
gy SR

gugus pol r. Tetapi bagian

tmdengan air adalah kecil

a molekul-molekul ait yang berdekatan.

ukaan @ il fase

M zat ini

ir dari suatu zat,

ad
[

nonpolar ditolak
dibandingkan dengan gaya kohesi
Akibatnya, amfifil tersebut diadsorpsi pada antarmuka. Adsorpsi molekul
surfaktan di permukaan cairan akan menurunkan tegangan permukaan (Martin A.,

Swarbick & A. Cammarata, 1983).
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Surfaktan dapat digolongkan menjadi empat jenis, yaitu (Wilkinson, J. B.,

1982) :
1. Anionik
Bagian hidrofilik dari surfaktan ini bermuatan negatif. Contohnya
adalah Na-lauril sulfat dan alkil benzen sulfonat.
2. Kationik

Bagian. hid g £ beguatan positif. Contohnya

imonium Kkuartener

Bagian hidrofilikidarigstirfaktan ini dapat bersifat ani atau

-J

nya adalah

N,N-

dimetil b | n.
Nonionik i@ A [ ]
Bagian_hidroiilik.o A, lidaksbermuatan.

7

!
4

oleh Griffin ban surfaktan pada koloid.

Umumnya molekul-molekul yang au terdispersi dalam minyak mempunyai
nilai HLB rendah, sedangkan molekul-molekul yang larut dalam air mempunyai
HLB tinggi. Pengemulsi yang lebih hidrofilik cenderung membentuk emulsi m/a,

sedangkan surfaktan-surfaktan yang lebih nonpolar cenderung membentuk emulsi

a/m (Martin A., Swarbick & A. Cammarata, 1983).
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2.2. Kosmetika

Kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmetikos” yang berarti
keterampilan menghias, mengatur. Definisi kosmetik dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI No.140/Men.Kes/PER/I11/1991 adalah sebagai berikut (Tranggono,
F. Latifah & J. Djajadisastra, 2007) :

“Kosmetik adalah sedj atau paduan bahan yang siap untuk

digunakan pada bhagi ! i put, kuku, bibir, dan organ

sihkan, menambah
m keadaan

ati atau

Dalam definisi  KaSmetik™'diat@s, yang dimaksud den i’tldak
ati 18 enyaimbuhkan dalah

sebut dima 3 : ktur dar ujuan
Hggunaan kose pa H : dern adalah u ersihan
prlw

diri dan peras

kelamin bag

daya

polusi dan dan secara umum,
membantu sesw FM| hidup (Nofianty, Tri,
2008).

Penggolongan kosmetik antara lain menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI, menurut sifat modern atau tradisionalnya, dan menurut

kegunaannya bagi kulit (Tranggono, F. Latifah & J. Djajadisastra, 2007) :
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1. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi ke dalam 13
kelompok :
a. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dan lain-lain.
b. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi dan lain-lain.
c. Preparat untuk mata, misalnya maskara, eye shadow, dan lain-lain.

d. Preparat wangi-wangian, a parfum dan lain-lain.

e. Preparat untukeras g 1 alain-lain.

Prep;

lain-lain.

r mulut dan

Preparat untuk kebers ba ainya deodorant dan lain- v
3 1k alnya < 0sig kU
pelembak ?

ak tabir surya,

2. Penggolongan menurut sifat da
a. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern.
b. Kosmetik tradisional :
1) Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari bahan

alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun temurun.
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2) Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet agar
tahan lama.

3) Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar
tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan tradisional.

3. Penggolongan menurut kegunaaamya.bagi kulit :

a. Kosmetik pe

Jeni : ] an kulit. Termasuk

abllm, krim

------ 2aNsing

\ milk), dan penyegarkulit ener).
) Ko untukimelemb it (moi sturiz eam), Krimmalam
untuk wa t @ 3 anti wrink
‘Kosmetik Pg sal krim  tabir sdscreen
c Mrim/losio

meni kulit (peeling),

miSW i buti an halus yang berfungsi

sebagai pengampelas (

b. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up)
Jenis ini diperlukan untuk merias atau menutup cacat pada kulit sehingga

menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek
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psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confidence). Dalam

kosmetik riasan, peran zat pewarna dan zat pewangi sangat besar.

New Cosmetics Science mengklasifikasikan kosmetik berdasarkan
penggunaannya dan mengklasifikasikan kosmetik ke dalam kosmetik perawatan

kulit (skin care cosmetics), kosmei

U

erdapat tiga’ ttjuan utamarpengguinas ersihan,

dekoratif (make-up cosmetics), kosmetik

untuk tubuh (body cosme pnbut (hair care cosmetics),

kosmetik u agrances) (Mitsui,

erutama

imbangan kulit, dan pe

etik

! z untuk
H alah metik suncal suntan,

b hilang warlwt, sabun,

U m \‘i oduk Kkhusus dalam
kelompok pen smetik perawatan

dean gaya rambut (hair

han celup (hair dyes) rambut permanen.

rambut diantaran
styling) seperti bahan pengeriting
Produk lain yang termasuk didalamnya, yaitu promotor penumbuh rambut dan
perawatan kulit kepala dan rambut. Kosmetik perawatan mulut diantaranya, yaitu
pasta gigi dan produk penyegar mulut. Wangi-wangian terutama digunakan pada

tubuh tetapi kadang-kadang juga digunakan pada kulit kepala dan rambut dan
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cuping telinga, yaitu parfum yangterbuat dari berbagai macam wangi-wangian

(Mitsui, Takeo, 1997).

2.3. Kulit

+ Epidermis

‘lKulit merupa 3 ang-menutupi dan gi tubuh
dari ai macam_kerusakar sallgahmdari luar. K ng dewasa

ditutupi seluas qfiﬁ‘: la "\h aelaksanakan fungsi-

fungsi : Apate[SUS™ dalam _ SUtU™ SISIEM lit bervariasi

tergantung usia_dan jenis kelami “ 1 ketebalan sektar 2,97 + 0,28 mm, kulit
memisahkan jaringe ulasi darz dan-organ‘dalam tubuh dari pengaruh
lingkungan luar. Bobot kulit"pria plebrh 4,8 kg dan wanita 3,2 kg. (Rieger,

2000, Polo, K. F. De, 1998).
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Kulit memiliki tiga lapisan utama yang terdiri dari (Djuanda, 1993;
Rieger, 2000):
2.3.1. L apisan epidermis (kulit ari), sebagai lapisan yang paling luar
Lapisan epitel terluar ini terdiri dari 5 lapisan yang berfungsi sebagai
protektor terhadap pengaruh luar. Struktur sel epidermis terdiri dari protein,
lemak, garam mineral, dan air. Pada lapisan ini terdapat mantel asam yang

merupakan lapisan pelindung yang bersifat asam (merupakan campuran keringat

dengan NaCl, asam laktat, ure penia, sebum, asam lemak dan sel-sel

tanduk yang terke n_kulit). Mantel asam ini

terbuat dari sg ituhan sel epidermis

deng i P rtama kulit yang
berfu h panas atau
i I& of: .

li_hisotologi 1 ' apisan epidermisTdart bagi rdalam

na lap ersehutadalal

ratum basale/ger minati silindrikum
Lapi basal adala Di awah epide ang ersusun

sel-sg akan srbahard Jermis

mbelahan sel 0si erkesilambungan. Pa basal

te I-sel melano 5 = mengalami sasi dan

fung anya -.n---"-:ll"-‘"il . 2la g erperanu penentuan
warna Kkulit . ﬁr ya sada se :?:BIJ it melalui dendrit-
dendrithya. minelafiosit melayani SEKitar. 3645 OsIt! Kesatuan ini
diberi nama unitmelanin epigermi . -‘

2.3.1.2. Stratu alphigi

Lapisan ini memiliki g b

entuk kubus dan seperti berduri,
intinya besar dan oval dan setiap sel berisi filamen-filamen kecil yang terdiri atas
serabut protein. Lapisan ini terdiri dari sel yang membentuk poligonal. Di antara
sel tersebut terdapat jembatan antar sel yang disebut desmosom yang dapat pecah
sehingga melanosit dan leukosit dapat bermigrasi.

2.3.1.3. Stratum granulosum
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Lapisan ini tersusun oleh sel-sel keratinosit yang berbentuk poligonal,
berbutir kasar, dan berinti mengkerut. Lapisan ini merupakan tempat terjadinya
aktivitas biokimia dan perubahan bentuk morfologi sel sehingga pada zona ini
terdapat campuran sel yang hidup dengan sel keratin yang mati. Polipeptida
membentuk gabungan sel keratin membentuk lapisan spinosum, dan bergerak
pada zona transisi menjadi molekul serat keratin yang tidak larut.

2.3.1.4. Stratum lusidum (lapisan jernih)

Lapisan ini merupaka a,_transparan tepat di bawah stratum

korneum yang berupa D ) Jatetampak jelas pada telapak
tangan dan te a ( )
| [ SV e £

y terdiri

HETUP dll
el yang P - dak memiliki Tdak galami

e, tidak berwarna sangatsediki 0 Penetrasi

ngat ditentukan o isad rstratum,_korneum dari

a lapi yang kempakj vata, [Keriag, dan se atin. pisan

r

UM ya ara fi ) an se dari
Wdermis di ba . Kao apisan, stratum korne ekitar
20%. jt manusia térdiri_d: -.‘ ambut dan kelenjar
kerinﬁkrtuk setiap, cazis NesieRupakan 0,1% d‘i | luas kulit

manusia. W, i : na'wyvang. larut dalam air

kemundKina Kulit' tersebut lebih
cepat dibandingkamn Ko
Dalam atau disebut keratinisasi

yaitu proses yang menguba a s€l-sel epidermis menjadi zat tanduk.
Proses ini di mulai dari sel-sel basal (keratinosit) yang sudah mengandung Keratin
yang belum sempurna disebut tonofibrin. Makin ke permukaan epidermis
tonofibrin akan bergabung dengan protein yang mengandung belerang
membentuk senyawa padat atau keratin keras. Sel keratin lunak lapis tanduk yang

berada dipermukaan terus menerus akan mengelupas sebagai sisik-sisik atau

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



15

disebut deskeratinisasi. Lama hidup Keratinosit mulai pembentukan sampai
pengelupasan adalah kurang lebih 20 hari.

2.3.2. L apisan dermis
Pada lapisan ini terdapat adneksa kulit seperti folikel rambut, papilla
rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut,

ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat

pada lapisan lemak bawah kuli pipodermis).

2.3.3. La

g banyak jaringan

adipoga dal . De ¢ jaringan kolagen
aemb iKats atur 8 ;,.‘M ag lami dengan

Kulttpada permukaan K¢ i Ini berfungsi sebagar pro panas

Kuli [Ipakan st ¢ serta iguna.
(Polg

ngsi mekanik : unt an dan,jaringan tubuh

b.  Fungsi, proteksi : u adap mikro e, bahan
K diasi pana
Sebagai m f '

d. Sebage QuLtubth dan tekanan

e. Fungsi eksKIE Ntukgme “ i -zafszat_yang fidak berguna dan sisa
metabolisme tUBTH.
f.  Untuk identifikasi berdasarkar kdlit yang bervariasi.

g. Sekresi apokrin yang dihasilkan berfungsi menarik lawan jenis.
h. Sebagai alat sekresi yang berperan dalam respon fisiologik maupun patologik,
antara lain dilakukan oleh kelenjar keringat dan sebasea.

i. Fungsi imunologik yang berperan dalam reaksi kekebalan tubuh.

2.4. Sinar Ultraviolet
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Penyinaran matahari mempunyai 2 efek, baik yang menguntungkan
maupun yang merugikan, tergantung dari frekuensi dan lamanya sinar matahari
mengenai kulit, intensitas sinar matahari serta sensitifitas seseorang (Polo, K. F.
De, 1998).

24.1. Efek yang Bermanfaat

Penyinaran matahari yang sedang, secara psikologi dan fisiologi

menimbulkan rasa nyaman dan sehat. Sinar matahari dapat merangsang peredaran

darah, serta meningkatkan pem emoglobin. Selain itu juga dapat

{- 'F 0o
oriasis. Berpengar ik pe ara dan gurangi

“Pembenttkan : Jadi lebih
ga dapat berfungsiiseba s gatan

I selapjutpya (Polo;
fek yang M JiKa A - d
ang meru%menyinaran

enyinaran,_Jnatalarsimempunai- siel
| babk akan sementara pada

epider piasanya._disebut “Sengatan ar matahari

mencegah atau _meqg arena  7-dehidrokolesterol
(provitamin B3

(Polo,

enjadi vitamin D3

s, misalnya
it kulit,

menyebabkan efltema ringamghing “ bakakyang NVerl pada kasus yang lebih
parah. Penyinaran e 3 nyehabkan™perubahan degeneratif pada
jaringan pengikat dalam Kkoriu Jaan” tersebut menyebabkan kulit akan
menebal, kehilangan kekenyalan sehingga kulit kelihatan keriput, ini disebabkan
karena kulit kehilangan kapasitas ikat air. Penyinaran matahari terdiri dari
berbagai spektrum dengan panjang gelombang yang berbeda, dari inframerah
yang terlihat hingga spektrum ultraviolet. Sinar ultraviolet dengan panjang
gelombang 400-280 nm dapat menyebabkan sengatan surya dan perubahan warna.

Penyinaran ultraviolet dengan panjang gelombang diatas 330 nm dapat
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menyebabkan kulit menjadi kecoklatan. Eritema timbul bersamaan dengan warna
coklat kulit. Pada panjang gelombang antara 334,2 — 366,3 nm efektif dalam
pembentukan warna coklat dengan sedikit eritema. Pada panjang gelombang 295
— 315 nm tidak segera terlihat efeknya, tetapi setelah beberapa jam akan timbul
eritema. Setelah beberapa hari eritema akan berkurang, terbentuklah warna
kecoklatan. Pada penyinaran dengan panjang gelombang 250 — 270 nm, akan
timbul eritema yang sangat ringan, yang menghilang dalam beberapa hari tanpa
De, 1998).

Panjang gelombang,sina 2 ) aenjadi tiga bagian :

antara 320400 nm

3 ofs] 0 nm, dapat

da ulit  tanpa

en| $ﬂ leuko yang
terdap an ata

menimbulkan warna kecoklatan

1. Ultraviole

ar de panjang gelon q 0 nm
dengan efektivitas tertinggi pada 297; pakan

ahijefitenogenik’™ dapa mbu éngatan

r i reak pentuka al.
J[traviglet C (UV C) Sising ﬁ panjang gelombang digbawahs200-290
jan kulit, tetapi Sebagian besar

1 Rt EE 3 R.0zoNn dalabosfer (Polo,

melanin yang

terbentuk dalam Sel basa lraviglet B akan berpindah ke

stratum korneum drp n v dian, _terokstdasi oleh sinar ultraviolet
A. Jika kulit mengelupas, i akan lepas, sehingga kulit kehilangan
pelindung terhadap sinar matahari (Polo, K. F. De, 1998).

2.5. SPF (Sun Protection Factor)

Kemampuan menahan sinar ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam

faktor proteksi sinar (Sun Protecting Factor/SPF) yaitu perbandingan antara dosis

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



18

minimal yang diperlukan untuk menimbulkan eritema pada kulit yang diolesi oleh
tabir surya dengan yang tidak. SPF di bagi dalam beberapa kategori, diantaranya :
Minimal, bila SPF antara 2-4, contoh : salisilat, antranilat
Sedang, bila SPF antara 4-6, contoh : sinamat, bensofenon
Ekstra, bila SPF antara 6-8, contoh : derivat PABA
Maksimal, bila SPF antara 8-15, contoh PABA

e. Ultra, bila SPF lebih dari 15, contoh : kombinasi PABA, non
PABA dan tabir surya pelg isik (misalnya TiO, dan ZnO)

e o T o

(Wasitaatmadja, 199

Per aitu metode in vivo
dan in vitro
251, I

ila ion fe ﬂf { raviolet
diperfikan un menghasiikansuatu dosis_eritena :
dose) padajbagia it yafigrterlindume ) i
iolet yang._menghasilkan Dgpada bagian kulit ya i.
rlind erupakangbagian kulityangtelah dia gdengan aan tabir
2 mg
A E D) kulit terllnqv.

w o Doose (MEDR).tak kulit t
~ :i\ N (2.1)

Y, "I"'m!-m.n]|'nm'|1'|'ﬁﬂvm'ﬂ.-.-rmﬂ uk timbu]nya

eritema setelah.penyinara iole a KahigQ\WWood C, Murphy E, 2000; Wolf
R, Wolf D, Morgah
2.5.2. Invitro
2.5.2.1. Metode perhitungan Mansur et al., (1986)

Menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan perhitungan Mansur.
Mansur (1986), mengembangkan persamaan matematika sederhana yang
dilengkapi dengan metode in vitro oleh Sayre (1979), menggunakan
spektrofotometri dan mengikuti persamaan sebagai berikut :
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290

SPFspektrofotometri = CF X Z EE (}\.) X I (}\4) X AbS (}\4) (2.2)
320

Dimana: EE  =spektrum eritemal

I = intensitas spektrum cahaya matahari
Abs = serapan produk tabir surya
CF = faktor koreksi (10)

Nilai EE x | kogs pkan oleh (Sayre, 1979)

erit
OVEVS wdéngan perhiteingan A, J.
de hf‘k‘.;

Petro. Dihitu
(As) denga

5 mg per liter

-y -

m adalah bobot dalam mg™®ahan uji yang ditimbang.
Hitung nilai SPF dengan rumus :
Nilai SPF = antilog 2 A (2.4)
Lakukan penetapan serapan rata-rata (A;) secara manual sebagai
berikut. Ukur serapan larutan uji antara 290-360 nm dengan interval 2,5 nm.

Hitung A, dengan rumus :
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A, =[125 (A@ +A@) +25 (A&,i"' A& + o +Aﬁ,§)]
70

(2.5)

A adalah serapan larutan uji pada panjang gelombang n nm (Kawira A. J, 2005).

2.6. Komponen Penyusun Sunscreen
2.6.1. Basis Krim
2.6.1.1.

Asam Stearat

molekul ase 6 adalah CqgH360 padat,

as, mengkilap putih

putih_kekuningan. Bau T asa le mirip lemak. da alam
dag “lartthdalamy etanol (95%), " praktis stidak am air.
leleh J548€. de u 47 (De hatan

K Indonesia, 1995

Dalam form A stearat dlgunakard agen
pe“ dan pelarut. ang blasa an dalam
sediaaﬁm 0 @W IIer 1994).

26.1.2. S r

Gambar 2.3. Struktur kimia setil alkohol

Senyawa yang memiliki rumus molekul Ci6H3,0, berupa serpihan
putih licin, granul atau kubus, berbau lemah, dan berasa lemah. Setil alkohol tidak
larut dalam air, dapat bercampur dengan minyak dan lemak tertentu, dan
kelarutannya bertambah dengan naiknya suhu minyak. Suhu lebur dari setil
alkohol adalah 45-50°C dengan berat molekul 242,44. Setil alkohol digunakan
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dalam krim karena mempunyai sifat emolien, meningkatkan stabilitas dan
konsistensi, memperbaiki tekstur, dan sebagai bahan pengemulsi. Bahan ini stabil
dengan keberadaan asam, alkali, cahaya, dan udara. Konsentrasi yang digunakan
sebagai emolien adalah 2-5% sedangkan sebagai zat pengemulsi atau peningkat

konsentrasi 2-10% (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,1995; Wade, A.,
Paul, J. Waller, 1994).

2.6.1.3. Isopropil Miristat

{
12C ‘ ‘
tc an, be . a,tidak berbau. 3 | olekul
C ekul 2Ngenta : dalam
on, oform, etanol (95%), etil @setat;femak, alkohol Tema drokarbon
na, dag Ban tdalam. olester@ anolin.
aktis tide t dalam glisexi ol, dan air. Memi ik_didi ),2°C.
' 0 asi

iristat merup e H e yak yang mue ap oleh
ku'l“nakan sebaga ; 3lid dan sebaLUut untuk

banya topikal(Ro 3 nd»2006) -
P »

2.6.14.

Iristat digune asetik topika osmetik.

Gambar 2.5. Struktur kimia miritol
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Nama lain dari Miritol adalah trigliserida rantai sedang. Tidak
berwarna, agak kekuningan, cair berminyak yang praktis tidak berbau dan berasa.
Larut dalam aseton, benzene, 2-butanone, karbon tetraklorida, kloroform,
diklorometane, etanol, etanol (95%), dietil, etil asetat, eter petroleum, 2-propanol,
toluena dan xilena, dapat bercampur dengan hidrokarbon dan trigliserida rantai
panjang, praktis tidak larut dalam air. Dalam kosmetika dan preparat farmasi
topikal, trigliserida rantai menengah digunakan sebagai komponen salep, krim,
Raymond, 2006).

dan cair emulsi sebagai emulgate

2.6.15. Glj

ambar 26, Struk adgitseril monoste
liseril _merostearatiber alputih, meyerupai dalam
entuk serpihan atau bubukikKetika himenyerupa o dan memidiki bau
perti lem mi \: rumus
molekul 358,68 Earut A as, eter, kloro
miwineral. Prak ' ‘ tetapi dapatgmenyebar atau
bercaWdalam aii ¢ - an sejtimie ibssabunN
Digunakan se #m«’%ﬁ.‘ pwe, C., Raymond,

2006).

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



23

Gambar 2.7. Struktur kimia Cetiol CC
Cetiol CC atau dikaprilil karbonat merupakan emolient yang menyebar
dengan mudah dan membuat kulit terasa lembut tanpa meninggalkan residu
berminyak di permukaan kulit. Hal ini juga membantu bahan-bahan lain yang
menembus kulit lebih baik. Berupa cairan putih, memiliki titik didih 330°C.
bersifat stabil dan tidak reaktif.

2.6.1.7. Gliserin

s, memiliki

mants; ar 0,6 kali [ebifiwmanistdaripada sukrosa: 1% leleh

dalam’ etanol, 95%. Berat melekul™o ) dengan
Vkul C3HgOs.
li digunakam.da hagai macam 10 asi far , termasuk
nata, tg dan p ad ini untd masi
tik, gliserin digunaka ﬁ 5eba humektan dan.emoli owe,
C.und, 2006). . o

socf

8. Pr ol

2.6.1.

ropilen glikol

Berupa cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak
manis, higroskopis. dapat bercampur dengan air, etanol 95% dan dengan
kloroform; larut dalam 6 bagian eter; tidak dapat bercampur dengan eter minyak
tanah dan dengan minyak lemak. Memiliki titik leleh -54° — 68°C. Berat molekul
propilen glikol adalah 76,09 dengan rumus molekul C3HgO5.
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Propilen glikol telah banyak digunakan sebagai pelarut, dan pengawet
dalam berbagai formulasi farmasi parenteral dan non parenteral. Propilen glikol
dapat digunakan sebagai antiseptik mirip dengan etanol hanya sedikit kurang
efektif daripada etanol (Rowe, C., Raymond, 2006).

2.6.1.9. Dinatrium Edetat

o)

Gambar 2. 1ktur a dina num)

erupatbubuk putih
yang sedikit asa iliki titik leleh 252°C. isoditim edetat

idak Yalam kloreform dan, eter, sedit %); satu

falam i G 2lating

sediaan fart ‘“ al, biasanya
& membentuk kompl

[0OQakRgberat. Bentu t memiliki
beberapa sifa f atingkarena % ksering digambarkan

sebagaif‘pe geadon_dart farutan, proses” yang.6 Sebagai eksekusi.

da ntrasi

air yang

Stabilitas kompleksTogam.edetatelteroe gypada Keterttbatan ion logam dan pH
(Rowe, C., Raymond;

2.6.1.10. Agquadest

H

Gambar 2.11. Struktur kimia aquadest
Aquadest merupakan air murni yang diperoleh dengan penyulingan.
Caranya dengan pertukaran ion, osmotik terbalik atau cara lain yang sesuai.
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Dibandingkan dengan air minum biasa air murni lebih bebas dari kotoran zat-zat
padat. Air murni dimaksudkan untuk pembuatan sediaan yang mengandung air,
kecuali dimaksudkan untuk pemberian parenteral (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 1979).

2.4.1.11. Metil Paraben

OCH;

halus,

dalam

) P dan aseton, lardtidalam aigipanas, sukar larut dalai en P,

onte orida P.“*Memiliki titi eh"125-123 Berat mole metil
N 152,

etil paraben

i gram positif dari akteri

ar tif dan palin jamur. Aktivj imikroba

meti en dan_senyawa g ; RN, _dengan surfaktan

nonionik seh lf'_é; an :'i‘ﬂ; opilen glikol dapat

meningkatka itas.Aipagin_Sebagal PENgawet.é e@ncegah interaksi

antara metil paraben depgam s Kl ¥eRik. _Konsentrasi yang digunakan
sebagai pengawet 0,02=0,3% o : atan Republik Indonesia, 1979;
Wade, A., Paul, J. Waller, 1994).
2.4.1.12. Propil Paraben
0/\/CH3

OH
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Gambar 2.13. Struktur kimia propil paraben
Nama lain propil paraben adalah nipasol, berupa serbuk hablur
berwarna putih, tidak berbau atau sedikit berbau, dan tidak berasa tetapi
memberikan rasa kebal pada lidah. Nipasol mudah larut dalam etanol (95%) P,
dalam aseton P, dan dalam eter P, sangat sukar larut dalam air. Berat molekul
propil paraben adalah 180,20 dengan rumus molekul C1oH1,0s3.
Berfungsi sebagai pengawet pada industri kosmetik, makanan, dan

farmasetik. Penggunaan komlbi awa paraben dapat meningkatkan
aktivitas. Seperti halpya ! ptimikrobanya menurun dengan

adanya surfa pakteri gram positif

daripa - A agai sediaan
topik Y a esia, 1979;

=
~odf

& iwoil metana

Tingkat Penggunaan yan omendasikan -4%
Kelarutan Air: tidak larut (0.00001 g/l pada suhu 20 °C)
Titik leleh : 81 - 86 °C

Berat molekul butil metoksi dibenzoil metana adalah 310,39 dengan
rumus molekul C,oH2,O3. Berupa serbuk Kkristal hampir putih atau putih. Tidak
larut dalam air. Disebut juga avobenzone yaitu merupakan zat yang larut minyak
dalam tabir surya yang digunakan untuk menyerap seluruh spektrum sinar UVA.
Ini adalah turunan dari dibenzoil metana. Avobenzone ada di bumi sebagai
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campuran bentuk enol dan keto, lebih banyak disukai bentuk enol khelat.
Kemampuan untuk menyerap sinar ultraviolet pada berbagai panjang gelombang
dibandingkan agen tabir surya lain menyebabkan penggunaannya banyak dalam
persiapan komersial dipasarkan dikenal sebagai tabir surya "spektrum yang luas."
Avobenzone memiliki serapan maksimum pada 357 nm (De Polo K. F, 1998).
Butil metoksi dibenzoil metana ini merupakan zat tabir surya kimiawi.

Mekanisme kerjanya yaitu dengan menyerap foton spesifik dari sinar UV pada

panjang gelombang 320-360 nm panjang gelombang maksimal 358 nm.
Zat ini menyerap enekqgi - : 2, klit vakni lapisan yang tidak

terdapat sel-s

(Oroh i

sifat protektifnya

Wujud Fisik p
Tingkat Pengguna
4 % (asam)

Titik leleh : 418 °C

Kelarutan Air: Larut (0.012 g/l pada suhu 25 °C)

Sifat Kunci: Filter UV-B untuk fase air. Serbuk putih dengan sifat perlindungan

Waturan nasional ): 1-

yang sangat baik setelah netralisasi yang layak yakni dengan trietanolamin,

trometamin atau sodium hidroksida.
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Berat molekul senyawa ini adalah 374,30 dengan rumus molekul
C13H1oN203S. Asam fenil benzimidazol sulfonat merupakan zat tabir surya
golongan kimiawi yang meresap sinar matahari dan melalui proses kimiawi
merubahnya menjadi panas.. Mekanisme kerjanya yaitu dengan menyerap foton
spesifik dari sinar UV pada panjang gelombang 290-320 nm dengan panjang
gelombang maksimal 305 nm. Zat ini menyerap energi radiasi pada suatu lapisan
kulit yakni lapisan yang tidak terdapat sel-sel hidup (stratun korneum), dan ini
n S. Ekowati, 2001).

merupakan sifat protektifnya (Q

26.23. Ti

B er - getinggi. Praktis

tidak ) ) 90 e a ini mirip
tepunc arng g’M ne h tabir surya

melindtngl terhadap caha Bidan UVA anium-dioksie ga bisa

Titantmi(1V) adalah merupa
ara kimiasdapat ditiliskanTiQ2 Senyawa,ini biasa o
pada embok, ‘i el dan pada  makanat
g baik p ja

etode Uji Z

2.6.3.1.1. Met@dePerfitungafiiha
D; wmdiambil_pada-rentand-panis F

g 290-320 nm,
w difakukan. pengukuran sebanyak 3 kali.

‘-’

2.6.3.1.2. Metode Perhitungan A. J. Petro

Data serapan diambil pada rentang panjang gelombang 290-360 nm

tiap 5 nm, yanggpada ma

Nilai SPF didapatkanmelalgifpe

(tiap 2,5 nm), yang pada masing-masing titik dilakukan pengukuran sebanyak 3
kali. Nilai SPF didapatkan melalui persamaan A. J. Petro.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat
3.1.1. Spektrofotometri -V 1S (Jasco V-530)
3.1.2. Ultrasonik (Elmasonik)

3.1.3. Homogenizer (IKA T25, Jesinan)

1 e ).

S), satilral koho onis

Alat-alat gelas

iIS)oliseril _monostearat i Cagnis) £ Cetiol atau

agnis), .ghi (Coguis), en ghikolg#(Sanico), dina

ettiparaben (Sanico), [ ‘ i co), butil metoksi dib

, asam fenil benz

3.3.
3.3.1 Penyiapan Larutan St
3.3.1.1. Komponen BasisKrim

3.3.1.1.1. Asam Stearat

29
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Ditimbang seksama 62,5 mg asam stearat lalu di masukkan ke dalam
labu ukur 50,0 ml kemudian didilarutkan dengan etanol 95% hingga batas labu
lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga larut.

diDisaring dan didibuang 10,0 ml filtrat pertama, diditampung filtrat
dan selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 12,5 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol.

3.3.1.1.2. Setil Alkghel

Di : masukkan ke dalam
labu u Jjgasbatas labu lalu
di ultg
rat dan
J0a didapatkan Konsentras 5 ppm.

pelart

Ol te 0 1

. 1sog MiriSta

bano | ‘ op iristat d an ke

ukur 25,0 miEke: kan'dengan etanol 99% hingge batas
I j ultrasonikas i 100 t.
isaring daRseibuai fihe ama, dit filtrat dan

selanjutnya di L{’ET; -wﬁ‘}’s sentrasi 5,875 ppm.

Lakukan pro he-Sama dendan mendatinakan.pe ol.

Ditimbang sek

12% dan di masukkan ke dalam labu
ukur 50,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas labu lalu di

ir

ultrasonikasi selama 5 menit hingga larut.

Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 6,225 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol.
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3.3.1.1.5. Gliseril Monostearat

Ditimbang seksama 81,25 mg gliseril monostearat dan di masukkan ke
dalam labu ukur 50,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas
labu lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga larut.

Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 1,625 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol .

3.3.1.1.6. Cetiol
il karbonat) dan di
masuk AL s ‘ N etanol 95%

rat dan
ppm.

labu
au di

00,0 ml kemudian difarut : 95% hingga hatas |ab
i selamab H
isaring dansdibuan Tai=pertama, dit filtrat dan

selanjutnya di ﬁﬂ;

Lakukampro Ag.sama dengan menggunakan.pel opanol .

3.3.1.18. PropW p‘i ‘

Ditimbang sek 9 g p

ul

psentrasi 1,25 ppm.

ilen glikol dan di masukkan ke

dalam labu ukur 25,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas
labu lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga larut.

Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 3,75 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol.
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3.3.1.1.9. Dinatrium Edetat

Ditimbang seksama 62,5 mg dinatrium edetat dan di masukkan ke
dalam labu ukur 100,0 ml kemudian dilarutkan dengan aquadest 20 ml lalu
cukupkan volume dengan etanol 95% batas labu lalu di ultrasonikasi selama 5
menit hingga larut.

Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 0,625 ppm.

Lakukan prosedur yang sama deng ggunakan pelarut 2-propanal.
3.3.1.1.10Meg
D an ke dalam

labu 1€ 0 ; tas labu lalu

dirult 0
Pisaring dan dibuane i [ | MPURE at dan

uKan pengehcers \ , 5 ppm.

aRgRrosedur yang sama.d

opil Par:

itimbang seksama 1 il paraben dan di maguk dalam
I r,100,0 ml ke ar an dengan équadest 20 ml ukupkan
volu gan etanal ,95% Hingpa be y i rasonikﬁ' a5 menit
hingga larut. ’i; ; :i\

) nv‘"“"hllr;\'[.-l.‘.‘“l-lipln\-m 7| ng flltrat dan

selanjutnya dilaktikan _pengence) “ ga digdapatkarn Konsentrasi 0,125 ppm.
Lakukan prosedur yang sarpatiefice 100 an pefarut 2-propanol.

3.3.1.2. Zat Aktif Tabir Surya
3.3.1.2.1. Butil Metoksi Dibenzoil Metana

Ditimbang seksama 250 mg butil metoksi dibenzoil metana dan di
masukkan ke dalam labu ukur 50,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95%

hingga batas labu lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga larut.
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Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 5 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol.

3.3.1.2.2. Titanium dioksida
Ditimbang seksama 125 mg titanium dioksida dan di masukkan ke
dalam labu ukur 50,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas

labu lalu di ultrasonikasi selama ingoa larut.
Disaringda 1 r periama, ditampung filtrat dan
selanjutnya g sentras 2,5 ppm.

L akukamipr ‘ opanol .

pang seksama 2% : enil benzimidazelstlfonat dan Stay

korbat 1o seba 327:mgdi mastikk abu ukur

alu cukupkaisce etanol

amudian dilarutkan dengan aguadest 10 ml

)5% hingga b abu |al hdliguil thasonik s sel@ma 5 me agoa | artit.

At dan

-

saring d
dilakukan
osedur yang

a a’ .
tapatkan kon

pelarut 2-pr

mg titanium dioksida dan di masukkan ke dalam labu ukur yang saima, dilarutkan
dengan etanol 95% hingga batas labu kemudian di ultrasonikasi selama 5 menit
hinggalarut.

Disaring dan dibuang 10,0 ml filtrat pertama, ditampung filtrat dan
selanjutnya dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi 5 ppm.
Lakukan prosedur yang sama dengan menggunakan pelarut 2-propanol.
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3.3.2. Penentuan Pengaruh Masing-Masing Komponen Basis Krim
Terhadap Serapan
Dilakukan pengukuran dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada rentang panjang gelombang 290-360 nm menggunakan kuvet setebal 1 cm
dan masing-masing pelarut tersebut digunakan sebagai blanko.

3.3.3. Penentuan Pengaruh Basis Terhadap Nilai SPF
3.3.3.1. Pembuatan Basis Krim

Dilelenkangase p | is@propil miristat, dan gliseril
monostearat . ' 3 la, dilarutkan metil

aduadest bersama

) 80°C (B).
a omudian

hingga

umlal
ditimbang
mQ

ii 00
Glise ‘ 100
Propilen gli 300
Dinatrium edetat 0.5% 50
Metil paraben 0.05% 5
Propil paraben 0.1% 10
Aquadest ad ad 100% 7135
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3.3.3.2. Penyiagpan Larutan Basis Krim

Ditimbang seksama 125 mg basis krim, masing-masing di masukkan ke
dalam labu ukur 10,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas
labu lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga basis krim larut.

Disaring dan ditampung filtrat, selanjutnya pipet 1,0 ml masukkan ke
dalam labu 10,0 ml. Cukupkan volume dengan etanol 95% hingga batas labu.

Pipet 1,0 ml larutan tersebut lalu masukkan kedalam labu 10,0 ml.

Cukupkan volume dengan etanolgé ngga batas labu. Lakukan prosedur yang

sama dengan mengguinak

FL)

3333
3:3:3;

\ ra o V-Vis
entang panj ang, gel omba m menggunakanktvet.s d 1 cm
‘ g pelar A Mas asi pgpel arut terse agal

apan diambil {pa : gipanjang ‘gelombang -320 nm,

Ng pads enguk 8 kali.
idapatkan me ebagal berikut:d
- arso) O as
) EE = Spekirum aritema

wj W \. .
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Nilai EE x | konstan, ditetapkan oleh (Sayre, 1979).

Panjang gelombang (nm) EE x |
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0, 1864
315 0,0839

320 0,0180

3.3.3.3.2. Mg
lemeter UV-Vis

Menggunakan spekire iUV-Vis_dengan
2afr0. Dihitung Serapan ra ar gan kade

L’
H :

Hitung nilai Sk JI"
Nilal SPE = anttlog.2.A (37)

LakuKan™ penetapan. S & ateerata, (A ;)" Secara manual sebagai
berikut. Ukur serap3 i ' 290:360 dengan interval 2,5 nm.
Hitung A, dengan rumus :

Ay =[1,25 (Ao + Azso) T 2,5 (Asgs+ Aggs +...+ Assrs)]
70

(3.8)
A, adalah serapan larutan uji pada panjang gelombang n nm.
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3.34. Pembuatan Krim

Tabd 3.2. Data konsentrasi formula

Zat Formula 1l Formula 2 Formula 3
Konsentrasi Jumlah Konsentrasi Jumlah Konsentrasi Jumlah
yang yang yang
ditimbang ditimbang ditimbang

(mg) (mg) (mg)

Butil 3% 900 4% 1200 4% 1200

metoksi

dibenzoil

4% 1200

2% 600

benzimidazol
Stay C Th ‘Eﬁh ﬁ f ’ E 1307* 15684

metana o L
sulfonat
Basiskri 25431,6

s ( ‘ i )
Titanium

dioksida

ad

Whitung berdasarkan kesetaraan & gl benzimidazol sulfopat.de Stay

atrium fosf skorba

arapembuatan krim :
D|Ielehkan as 3 tlal Kéhel, i sopropil miri”gliseril

hlngga h pdian tambahkan butil dibenzoil
% .J‘-..i“ tkan metil paraben
dalam prop --v-.l.._‘ lidian " dicampurikedalam . ag sama dengan
en_hingga suht 80°C (B). Kedalam
onat yang telah dinetralkan
ampur leburan A dan B, aduk

gliserin, dinatrit
campuran B dit
dengan Stay C 50 (natriu
hingga homogen tambahkan air, kemudian masukkan Miritol dan Cetiol CC
(dikaprilil karbonat) aduk kembali hingga homogen. Lalu tambahkan titanium

dioksida, aduk kembali hingga homogen.
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3.35. Penyiapan Sampel Krim Formula 1, 2, 3dan krim TBS

Ditimbang seksama 125 mg sampel krim (formula 1, 2, 3 dan krim TBS
yang merupakan krim yang beredar dipasaran), masing-masing di masukkan ke
dalam labu ukur 10,0 ml kemudian dilarutkan dengan etanol 95% hingga batas
labu lalu di ultrasonikasi selama 5 menit hingga basis krim larut.

Disaring dan ditampung filtrat dan selanjutnya pipet 1,0 ml masukkan
ke dalam labu 10,0 ml. Cukupkan volume dengan etanol 95% hingga batas labu.

Pipet 1,0 ml larutag alu masukkan kedalam labu 10,0 ml.

D

akukan_pepgukurandeggandmenggunakan spektrefotome V-Vis

Cukupkan volume dengg abu. . Lakukan prosedur yang

krim TBS

fang gelombang 520 bal 1 cm
masing pelarut danimasing-masing pelarut tersebut ali agal

ta serag [ itang g gelof 0 nm,

lap > Ny, yang pada masifng-m il alkukan pengukuran,sebanyak'3 kali.

al. sebagai beiu. ;
Y

Nilah SPF,didapatkan m

(3.9)

I = intensitas spektrum cahaya matahari

Abs = serapan produk tabir surya
CF  =faktor koreksi
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Nilai EE x | konstan, ditetapkan oleh (Sayre, 1979).

Panjang gelombang (nm) EE x |
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0, 1864
315 0,0839

320 0,0180

3.36.2.
meter UV-Vis
etebal 1 cm

sebagai

A'Serapan diambil padarentang panjang gele

), yangpada masifg-m Ik dilakeikan pengut ak 3

engguna ] lengan
kadar baku

ifiitung serapan

rumus:

(3.10)

(3.11)
ratarata (A;) secara manua sebagai

Lakukan penetapan
berikut. Ukur serapan larutan uji antara 290-360 nm dengan interval 2,5 nm.
Hitung A, dengan rumus :

A, =[1,25 (A200.t Aszp0) + 2,5 (Azop5+ Aogs + ...... + Assrs)]l
70

(3.12)
A adalah serapan larutan uji pada panjang gelombang n nm.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL

4.1.1. Penentuan Pengaruh masing-masing Komponen BasisKrim
Terhadap Serapan
Penentuan pengaruh komponen basis krim terhadap serapan dilakukan

dengan mengukur serapag ! pnen basis krim yang digunakan.
Konsentras < I ] X Aponen basis tersebut
dalam ki : ) en basis yang
digung
glise

‘ ra. Penentuan Pe singZ at Aktif Terhadap“Secapan
Ketiga zat aktif yang ¢ i am penelitian ini ya etoks

dil;ugwetana, asam fenil ben?z lfonat dan titaniuriuaadiukur

serap bel ii: ?""“q yang memberikan
nilal SR tertinggi.dala ] a memberikan

serapan yang oi dalam _e 050 ! : enil benzimidazol
sulfonat membe an dal A panol.

Tabel 4.1. Nilai SPF standar campuran butil metoks dibenzoil metana dan asam

fenil benzimidazol sulfonat

SPF
Yang diukur M ansur A.J. Petro
etanol 95%  2-propanol  etanol 95%  2-propanol
Basiskrim 8,40 9,60 17,57 41,26

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



41

Panjang gelombang

Gambar 4.2. Spektrum serapan campuran butil metoksi dibenzoil metana dan

asam fenil benzimidazol sulfonat dalam 2-propanol
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4.1.3. Penentuan Pengaruh Basis Terhadap Nilai SPF

Komponen basis yang digunakan dicampur menjadi sebuah basis krim
yang menghasilkan sebuah basis krim berwarna putih. Kemudian diukur
serapannya untuk mengetahui serapan UV dan nilai SPF yang dimiliki basis.
Basis krim tersebut tidak memberikan serapan UV yang jauh berbeda dengan
sergpan komponen basis krim. Tidak didapat peningkatan serapan UV yang

signifikan baik dalam etanol 95% maupun dalam 2-propanol.

ﬁ)_) :

L

-0.005 | 1 | I
230 300 350 400

Panjang gelombang

Gambar 4.4. Spektrum serapan basis krim dalam 2-propanol
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Tabel 4.2. Nilai SPF basiskrim

SPF
Yang diukur M ansur A.J. Petro
etanol 95%  2-propanol  etanol 95%  2-propanal
Basiskrim 0,11 0,14 1,04 1,06

4.1.4. Penentuan Efektifitas Sediaan
Sampel yang diperiksa aila, SPF nya ada empat krim yaitu krim

formula 1, formula 2, form krim yang beredar di pasaran).
Krim TBS beg G ) {16 aenimbulkan rasa saat
dioleska

meto di ( 4y ofs
digks ] ' i asi I ga didapat
sedias % . ,fu dilih PE sediaan

a 1, formula 2, formula

0 i : i tif yaitu butil

an titanium

deng SISl 3%
M feniLaeenzimida ' 2%

di benzoi ot
5 putih kekunings

|
3 dioksida menghasil ka
omposis 49 util et dibenzoil metana, 3
beﬁol sulfonat dan 294 ; enghasilkan Kfiiang lebih
kunin nanya'diba ﬂ-” e : formula BM komposisi
& %

4% butifsmeioks d ~ nfer i daze fonat dan 2%

titanium dioke HKan wa ang sertpadeng ula 2. Penampilan
fisik dari ketiga » F.G.

Dari ketiga fo k:'ﬂ“ d an nila SPF tertinggi sebesar
4541 dengan komposis butil  metoksidibenzoil metana 4%, asam
fenilbenzimidazol sulfonat 4% dan titanium dioksida 2% dalam 2-propanol
dengan metode perhitungan A. J. Petro. Sedangkan dengan metode perhitungan

Mansur nilai tertinggi yang didapat adalah sebesar 8,44 dalam 2-propanol.
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290 300 350 400
Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.6. Spektrum krim formula 1 dalam 2-propanol
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Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.8. Spektrum krim formula 2 dalam 2-propanol
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0 | | | i
290 300 350 400
Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.10. Spektrum krim formula 3 dalam 2-propanol
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1.1 ;
1 L e L ___..___.: ________________
= : ; : -
] : ; ' y
? I.']_5—----;r ----------------------------- L ni s R i i
3 . :
400
ar 4.11Spektr rim dalam
1
@ & d
g
L p e o
0 | 1 | 1
290 300 350 400

Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.12. Spektrum krim TBS dalam 2-propanol
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Tabel 4.3. Nilai SPF sampel krim formula 1, 2, 3 dan krim TBS

SPF
Yang diukur Mansur A.J. Petro
etanol 95%  2-propanol  etanol 95%  2-propanol
formulal 5,67 6,26 9,51 11,46
formula 2 4,97 518 11,95 13,51
formula 3 6,45 8,44 16,81 45,41
Krim TBS 10,03 - 10,26 21,47 23,29

4.2. PEMBAHASA

penelitian ini tidak

oamaupun dalam

g gkan dalam
refatif tidak

eritema. pada

ya, dala
a menunjukkan ke g I'ebih tinggi dalam n ada

| ukkan “kel ‘ inggi  dalam 2-prop.
ibuat e

ula“yang

asis Kri

Wi banding dalan

U(eti ka kompor

ah sediaan dalambéfituk basis

krim, Serapan Njukkan serape :i..‘f dahi campuran
komponemnghasiS*ters ' angrdisebabkan.eleh basis hanya
0,01216. Kée ), PENG im tanpa autozero

dari pengukur

dalam penelitian ini tidak
SPF suatu sediaan.

@' Wkrim yang digunakan
LMEI" g erhadap serapan UV dan nilai

Formulas yang diperoleh untuk menghasilkan SPF tertinggi dari
kombinasi ketiga zat aktif yang digunakan yaitu butil metoksi dibenzoil metana
4%, asam fenil benzimidazol sulfonat 4% dan titanium dioksida 2% dalam 2-
propanol. Titanium dioksida sebagai tabir suryafisik dilihat pengaruhnya terhadap
nilai SPF yaitu dengan melihat kenaikan serapan yang disebabkan oleh titanium
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dioksida dalam pengukuran. Dalam hal ini, titanium dioksida mempengaruhi
kenaikan serapan UV sebanyak 0,01083. Kenaikan ini dilihat dari pengukuran
sediaan krim tanpa autozero dari pengukuran titanium dioksida. Karena ditinjau
dari cara kerjanya, titanium dioksida bekerja sebaga tabir surya fisik, bukan
kimia, sehingga sulit menentukan pengaruhnya dengan metode pengukuran secara
in vitro dengan spektrofotometri UV-Vis. Kebanyakan pada pendlitian
sebelumnya, tabir surya fisik diukur dengan menggunakan spektrofotometer plate
dalam bentuk sediaan, bukan_da

larutan. Karena titanium dioksida

tidak larut dalam_etamol.s€ ! gparol. Namun kelemahan dari
hasil ini dise | , yé buat tersebut tidak
[ ’ : jamin bahwa

a SPF
ang | eli
A. - Petr@gi*Penurunan nilarS
ah sebes ila SPE 1ltidak'bisa di 1% gi kulit

dengan perhitung

ana digunaka ak_Mmemi

A ol pdiaan samp

naal-dalam 2- proparL an metode
. A& "L nefikomponen zat yang

95%, sehingga
serapan yang diperolen_lebid ti ‘ epghasiikart efektifitas sediaan yang

tinggi pula. ¥ F

Dalam pengukuran nilai SPF secara in vitro, tidak hanya ada satu versi

violet. Sehingga. b

sediaan.

-masing

perhitungan A

ada dals S “'|ll-r=\--.‘gﬁmﬁi"ﬂww-ml—-ill" di NG

perhitungan. Dalam penelitian ini digunakan dua metode perhitungan untuk
membandingan hasil yang didapat. Dari percobaan yang dilakukan didapat hasil
yang jauh berbeda antara metode yang berdasarkan pemikiran A. J. Petro dan
metode Mansur. Metode A. J. Petro rentang serapan yang diambil untuk
perhitungan SPF lebih rapat yaitu 2,5 nm dan rentang panjang gelombang yang
diukur lebih luas yaitu antara 290-360 nm. Sedangkan metode Mansur rentang

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



50

yang diambil lebih lebar yaitu 5 nm dengan rentang panjang gelombang yang
diukur lebih sempit antara 290-320 nm.

Metode perhitungan A. J. Petro memperhitungkan sinar UV-A dan sinar
UV-B karenarentang yang diukur 290-360 nm. Sedangkan metode Mansur hanya
memperhitungkan sinar UV-B yaitu pada 290-320 nm sgja. Diduga hal inilah
yang mengakibatkan perbedaan hasil antara kedua metode tersebut.

Pada uji sediaan for dengan perhitungan SPF Mansur,

menunjukkan nilai yang deggan kedua formula lainnya.
Formula 2 2 4%, asam fenil
benzimidé iakibatkan oleh

penur,
yaitu ' B Mansur
onat adalah filt 20 nm),

dari gengukuran2¢ ke pada

dimana kopsentrasi il benzimidazol sulfonatsken al SPF

nengguinaka ungar . dafipula

elain menge ( G M penelitia 2 ¢li ukur
Him tabir sury ‘ egar dipasaran yang diberi JTBS
a) Nilai SPF uran %\mpelw, setelah
dlprodng .of‘ inakan kedua Ve ; 1.‘: ,diheh nilai SPF

yang tidak.j

gtan®l95%.dan 2-propanoal.

Dengan per g C sar 10. Sedangkan

jusekitar 20-23. Hal ini

a dalam krim tersebut lebih

dengan etanol. Hasil yang diperoleh dari

dengan metode ‘@' )
diperkirakan akibat ko "M’g@i‘
larut dalam 2-propanol dibandingka
pengukuran krim TBS ini tidak sama dengan hasil dari pengukuran krim formula
1, 2 dan 3. Ini menunjukkan bahwa konsentrasi zat-zat yang digunakan dalam
krim TBS berbeda dengan krim formula yang dibuat.

Hasil yang diperoleh berdasarkan perbedaan pelarut tidak menunjukkan
perbedaan nilai SPF yang signifinakan. Meskipun dengan 2-propanol didapatkan
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hasil yang lebih tinggi. Sedangkan hasil yang diperoleh berdasarkan perbedaan
metode perhitungan menunjukkan perbedaan yang signifikan. Karena selisih nilai
yang diperoleh sangat jauh berbeda.

N2

- ~/
- —
~ >

L Zas >
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Basis krim dengan komponen basis sebaga berikut; asam stearat,
setil alkohol, isopke
Qe

istat, gliseril monostearat, Miritol, Cetiol
dikap ) 0 opilen glikol, dinatrium edetat,

) z ok pengaruhi nilai SPF

2! *‘l ) ' -) 3Si sentrasi zat

: ) rean 9-45
gan an A. J. Petro.

pifaiglSPF dengan popen. Krim

A 0 & Gefigan mengg\#wetode

sediaan. H
Gibareno db pengukuran
45 3

antarametode in vitro

52

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



DAFTAR ACUAN

Ansel, H.C., (1989), Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi, Edisi Keempat, Penerbit
Universitas Indonesia, Jakarta.

Azevedo, Viana Junior, Soares. (1999). UVA/UVB sunscreen determination by
second-order derivative ultraviolet spectrohotometry. Farmaco, Pavia.

Bunawas. (1999). Radiasi ultraviolet dari matahari dan risiko kanker kulit. Cermin

dunia kedokteran NQ

Christian, G. D. (1986 s B puith, Edition. John Wiley and
Soj

Cumpelik B )72 itic : Vi unscreens. J.
< ~ L 3

Depa ‘ bk ﬁ a. (18 K nesia, edisi

“Departemen Kesehatan Republik Indopesia

993). | Penya ulit e arta: FK
l.
. Dutra A, G. Ch@liveira, E./R. M-~Kedor- mann, M. R. M.

oro. Dete of rotectio ) of

‘wnscreens by ultra K rophotometry. Brazian al of

harmaceutic 1eq .

E. P.M , Z. M. Frei A GarcialA. Mergnanini. (199“ itro and in
ivafdetermi :

:"ﬁh‘{n pscreen lotions with

cinnamate. ot J COS'Sci
Ferrero L, Pissavini_S,. Margue ' tro (2002)._ Sunscreens in vitro
icat i \!A protection assessment and

spectroscopy: A

correlation with in Vivo'g ant pigment darking. Int J Cos Sci.

Gasparro, F. P, Mitchnick, M, Nash J.F. (1998). A review of sunscreen safety and
efficacy. Photochem.Photobiol., Oxford.

Gennaro, Alfonso. (1990). Remington's Pharmaceutical Sciences, 18th Edition.
Mack Publishing Co., Easton, PA.

Harmita. (2006). Petunjuk Pelaksanaan Validas Metode dan Cara

Perhitungannya. Departemen Farmasi FMIPA Ul, Depok.

53

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



54

Harmita. (2006). Buku ajar analisis fisikokimia. Depok: Departemen Farmasi
FMIPA UI.

Harmita. (2006). Analisis kuantitatif bahan baku dan sediaan farmasi. Depok:
Departemen Farmasi FMIPA Ul.

Joshita. (2005). Buku Petunjuk Praktikum Farmasi Fisika. Departemen Farmasi
FMIPA Ul, Depok.

Kaur. D. Chanchal; Saraf. S. (2009). In vitro sun protection factor determination

-y

of herbal oils use in cos Ravishankar Sukla University, India.

Kawira A. J. (2005)# Pe - Y agtor. Laboratorium Farmasi
U

Lachm ek Farmas

a.

0 i \i ernika :The
aceutical Press:

986).
. An.

Breder, N ansurgivt C. A

Peterminacdo do fat@k de protégao solar_por espec

Bra & matol . "Rio ir

. Swark A, ( ' C Armas ed. 111

HTerjemahan dari Phys femical ' Principles in TheWutical
: rC::ience, oleh ﬂ e .-

Mits e0. (1997)..Nev Cosiix fice. Amisterdam: Else‘M‘nce B.V.

Nofianty, Trj ﬁ Pengs ofmu 2 ediaa erhadap Efektifitas
ioebagal Tabir _Surya_Dibane adap Sediaan

Tabir_Surya, yaaggien “ g Olgtinoksat. “SKripsi Program Sarjana

RegulerFarmasi Dep v i FMIPA"UI, Depok.

Oroh Elly, Harun S. Ekowati. abir Surya. Surabaya : Berkala llmu
Penyakit Kulit Dan Kelamin, April, Vol. 13 No.1.

Petro, A. J. (1981). Correlation of Spectrofotometric data with sunscreens
protection factors. International journal of cosmetics science.

Polo, K. F. De. (1998). A short text book of cosmetology. Germany: H.

Ziolkowsky Gmb H. Augsburg Verlag fur chmische industrie.

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



55

Purwanti, T., dkk., (2005), Penentuan Komposisi Optimal Bahan Tabir Surya
Kombinasi Oksibenson — Oktildimetil PABA dalam Formula Vanishing
Cream, Majalah Farmasi Airlangga, Agustus, Vol. 5 No. 2.

Rieger, Martin M. (2000). Harry's cosmeticology 8th edition. New York:
Chemical Publishing.

Rowe, C., Raymond. (2006). Handbook of pharmaceutical excipients 5 edition.
Amerika : The Pharmaceutical Press.

Sayre, R. M., Agin, P. P., Leveea@

owe, E. (1979). Comparison of in vivo

and in Vitre Photochem. Photobiol.,

@)
Soerartg Pej Sin Protecting
mb i er ti oksisinamat
' O Y, 5 d i

\Yo /ol.4 No. 2.
ontribution of individual _ae o SPF.

., Diffe

Cqs em, gris

assay of high-SPF . Soc.

dex. (26 eMe ew Je

W, R.1.S., Latifah, F. ajadisastra,J). (2007). BukW [mu
engetahuan etk Ja media Pustaka Utama:

Wade; i'1Paul, & &dpients 2N

o

Wasitaatmac (1997), Penuntun Tmu Kosmetikal Penerbit Ul-Press,

w esehatan kulit. Cermin

Wasiaatmadja S. M™198 : W
dunia kedokteran NO. 4 .

Wilkinson, J. B. (1982). Harry's Cosmeticology 7" edition. George Godwin,
London.

Wolf R, Wolf D, Morganti P, Ruocco V. (2001). Sunscreens. Clin Dermatol.
Israel.

Wood C, Murphy E. (2000). Sunscreens Efficacy. Glob Cosmet Ind. Duluth.

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010






57

Gambar 3.2. Sampel krim TBS
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Formula 1 Formula 2
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Gambar 4.14. Spektrum serapan setil alkohol dalam etanol 95%
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Gambar 4.16. Spektrum serapan gliseril monostearat dalam etanol 95%
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Gambar 4.18. Spektrum serapan Cetiol CC dalam etanol 95%
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Gambar 4.20. Spektrum serapan propilen glikol dalam etanol 95%
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Gambar 4.22. Spektrum serapan propil paraben dalam etanol 95%

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



64

0.02

g 14| )

[T .

0.005— | |
290 300 350 400

Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.24. Spektrum asam stearat dalam 2-propanol

Universitas Indonesia

Pengaruh komponen..., Erlinda Septya Prihatini, FMIPA Ul, 2010



65

0.02

il alkohel.dalam 2-p
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Gambar 4.26. Spektrum isopropil miristat dalam 2-propanol
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Gambar 4.28. Spektrum serapan Cetiol CC dalam 2-propanol
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Gambar 4.30. Spektrum serapan dinatrium edetat dalam 2-propanol
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Gambar 4.32. Spektrum serapan propil paraben dalam 2-propanol
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Panjang gelombang (nm)

Gambar 4.34. Spektrum serapan asam fenil benzimidazol sulfonat 5 ppm
dalam etanol 95%
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Gambar 4.36. Spektrum serapan butil metoksidibensoil metana 5 ppm

dalam 2-propanol
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Gambar 4.38. Spektrum serapan titanium dioksida 2,5 ppm dalam 2-
propanol
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Tabel 4.4. Data serapan standar campuran zat aktif (butil metoksi dibenzoil

metana dan asam fenil benzimidazol sulfonat)

Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanol
290 0,68 0,76
292,5 0,74 0,81

295 78 0,86
97 o 0,89
‘ J _

i " )

~ ’ 170
H 0.67
0,72
gy’ 0,77

~ LA

0,7

0,64

-
—
>

4 li'l.
4

w{
355 / 0,99
357,5 0,58 0,10
360 0,57 0,98
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Tabel 4.5. Data serapan basis krim

Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanal
290 0,0151 0,0138
292,5 0,0130 0,0150

295 0,0118 0,0153

297,5 0,0145
300 0,0141
3 . " e

-
—
>
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Tabel 4.6. Data serapan sediaan krim yang mengandung Butil metoksidibesoil
metana 3%, Asam fenilbenzimidazol sulfonat 4% dan Titanium dioksida 2%

(formula 1)
Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanal
290 0,46 0,49
292,5 0,53

0,57

¢
=
S
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Tabel 4.7. Data serapan sediaan krim yang mengandung Butil metoksidibesoil
metana 4%, Asam fenilbenzimidazol sulfonat 3% dan Titanium dioksida 2%

(formula 2)
Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanal
290 0,42 0,42
292,5 0,45

0,47

o5t J
4
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Tabel 4.8. Data serapan sediaan krim yang mengandung Butil metoksidibesoil
metana 4%, Asam fenilbenzimidazol sulfonat 4% dan Titanium dioksida 2%

(formula 3)
Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanal
290 0,53 0,67

292,5 0,72

0,76

.; J
4
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Tabel 4.9. Data serapan sampel krim TBS

Panjang Serapan
gelombang
Etanol 95% 2-Propanol
290 0,90 0,91
292,5 0,95 0,97
295 1,00 1,01

1,04
1,05

18
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Lampiran 1
Perhitungan HLB Butuh

Asam stearat 10 x 15 = 10,70
14

Setil alkohol 2 x 15 = 2,14
14

Miritol

Emulg ‘ (
7 \
VOstearat 3.8

iLmiristat = > 09
E [
G |B€W¥osteara — 1--|-§"'”"i 00/,

80
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Lampiran 2
Perhitungan netralisasi asam fenilbenzimidazol sulfonat dengan Stay C 50
(Natrium askorbat fosfat)

U

358,08 gram
274 gram

o lzol sulfonat

q 50 asam ‘fenilbe at) aduk
bahkan sedikit air

1 mol Stay C 50 (natrium askorbat fosfat)

U

1 mol asam fenilbenzimidazol sulfonat

Ratio = 358,08
274

Maka t e

memg

-
4

L1.X.

'-ji—r
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Lampiran 3
Contoh perhitungan SPF dengan metode Mansur

4.1 Sampel sediaan krim TBS (tabir surya)

Tabel 4.1. Data serapan krim TBS dalam etanol 95%

Panjang gelombang(nm) EE x I Serapan (EE x 1) x Serapan

290 0,90 0,0135
0.0817
0,2963
W0.3475
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Lampiran 4
Contoh perhitungan SPF dengan metode A. J. Petro

5.1 Sampel sediaan krim TBS (tabir surya)

Tabel 5.1. Data serapan krim TBS (tabir surya) dalam etanol 95%

Sampel ditimbang 125

Serapan padaspai

Serap

Serapan

0,45

0,41
0,40
0,39

0,39
0,41
0,41
0,42

0,43

0,44

0,45

0,45

0,45

18,02
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A, =[1,25 (Ao + Asgo) + 2,5 (Aggps + Apgs + oenne.... + Ass75)]
70
A, =[1,25(0,90 + 0,44) + 2,5 (18,02)]
70
=0,6675
As =125 x A,
m

kntllo 2 x 0,6659)

-
4
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Lampiran 5
Sertifikat analisis asam fenil benzimidazol sulfonat (Parsol HS)

PARSOL HS

CLRTIUATE QF ANALYSS

Productcode : 04BB03E
Lot Nao. i 0709930090
Analysis No. : 03387202

Limits / Dimension /

Test
ations Units

2 nm

15 analysed aod g8 ed by our a

quirements Toltowi

Roche AG i Date of msue : 15-Jun-2008

Posifach
CH-4334 Sissedn
Telefon +47 (0) 62 8686 21 11
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Lampiran 6
Sertifikat analisis butil metoksi dibensoil metana (Parsol 1789)

FROM-PT DSW NUTRITIONAL PRODLCTS INDONESIA +0062-21-5205875 T-658 P 010/018  F-253

PARSOL 1789 DSM (S

CERTIFICATE OF ANALYSIS
Productcode : 04481681
Lot No. : 0702640524
Ansiyeis No. © 0348E8F
Test

Appearsn

DEs Wutritional Products Lid Date of lesue :  05-Bep-2005
Branch Gite Sissein . '

Qualky Managamant

CH-4334 Sigsain Paga /1
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Lampiran 7
Sertifikat analisis propilen glikol

UEHIIFICATE OF ANALYSIS: HAW MAITERIALS

4

FROPYLENE GLYCOL
ot number  GF0400799 Specification  201600260000P Gen. 4
Lot Producer 80166820 Analytical Ref. EP current ed.
Quantity 860 KG Expiry date  06/10/2005

Tests Results Spec
CHARACTERS ’ '
Aspect 1S 5 Viscous, hygroscopic liquid
Colour aJou | Colourless
IDENTIFICAT|
Identificatio 3 =104
>=1.035
Ideg atig £ <=1.433
1 >=1.431
Ig htid k] <=189°C
=184°C

I 128°C
p3°C
T

siubst 10 be examiged.d

(at 20°C)

Oxidisin
ances
&ls method A

ater (Kr)

COARM proc.050-011-002 vs.7 Dale Printed 17/06/2005 10:06 Dalabase SANICO41 Page 1 of 1

SANICO NV - Industrieterrein 4 - Veedijk 59 - B-2300 Turnhout - Tel. +32 (0)14 42 46 71 - Fax +32 (0)14 42 89 46
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Lampiran 8
Sertifikat analisis setil alkohol

O Solid white waxy product with typical fat-like odour.
Lanette O Widely used as a consistency-giving factor in cosmetics and
personal care creams and lotions.
16 98'100 MY o0 used as a lubricant, a chemical intermediate in the

dustry and alkyl-bromo compounds for flame-

(Cetyl Alcohol 98% mi

pf 100% vegetable origin and Kosher

1 dditional

rocarbon %
Colour APHA

Jan. 2003
. Cegnis Oleochemicals’ "0 Box 122, 42507 Telok Panglima Garang, Selangor, Malaysia
Telephone : +603 - 312708 ax . +603 - 31228575
Visit our website: www.cognis.com
Al dtr belteved to be correct. However, thetr ond
hm-m-—rwu-uzp 1o ainy use which would violate ary potent rights. Sales of ail OIS are jursunt to tesms and
-'ﬂ'll"'ﬂl\: e presghotuend prhems: werrmnty 2 the produxts described or theic Lse. Safety information

Universitas Indonesia
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Lampiran 9
Sertifikat analisis titanium dioksida

Seller/Consignor:

¢ Y p Mitlennium A
FA Chemicals 95 RUE DU GENERAL DE GAULE, 68800

THAN CEDEX, FRANCE

CERTIFICATE OF ANATLYSIS

Sold to Ship to:

"PT. MENJANGAN SAKTI
JLHR. RASUNA SAID KAV.B34
JAKARTA

PT. MENJANGAN SAKTI
JL.HR. RASUNA SAID KAV.B34
JAKARTA

TQuantisy Shippess-

Ralsuils T o F rture: :
80323553 | 20,000 TO B

fge time of manufacture of

ODS : 20

ANATAS] O
POPORDER NO. : 5 MO 11

UL : CIF JAKARTA4

: 0110010130B03

BFOF ISSUE : 050323

» PLACE OF EXPIRY

F ORIGIN: FRANCE
CIARY/MANUFACTURERIIM 58 LTD. ;
AGE ATITY ,,,.- ;

005-Apr-11 Uof 1

Secieié de anglais, 95 Rue du General de Gaulle, Thann Cedex, France, Telephone +33 3 89 38 47 11, Facsimile +33 3 §9 38 47 15

Sitge social Stallingborough. P.O. Box 26, Grimsby, North East Lincolnshire, DN4I 8DP. United Kingdom

RCS Mulhouse 381 805 761

FR70381805761
Form ZSDF0901 | ZCOA
Profile ATIFPI00 /|

Universitas Indonesia
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Lampiran 10
Sertifikat analisis Stay C 50

FROM : RAMAKD PHONE NO. @ 62216342787 NOU. 14 2887 @3:57PM P1

~,
STAY-C 50 — l.)

CERTIFICAT

Preductcode

Grresponds

eantent
Colour of a solution in water (10pe)

caly

sfution In water (3p0
ph
Is
etals 10
% <2 7
Thi nalysed aggd 4 b found to m &
spec 5 as gi e -""I\

£

-
N

D&M Nuritional Products France I 11 Data of issue:  15-Jun-2006
B8P 170

F-68 305 Saint-Louis Cedex

Télaphona +38 (0) 3 89 68 69 00

Universitas Indonesia
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Lampiran 11
Sertifikat analisis dinatrium edetat

~ CERTIFICATE OF ANALYSIS: RAW MATERIALS
Q DISODIUM EDETATE DIHYDRATE
Lotnumber ~ GF0400854 Specification  200400330000P Gen. 2

Lot Producer  601H4250 Analytical BgfisEP current ed.
Quantity 5 KG :

Tests s & Spec
CHARACTERS
Aspect { 1 P Crystalline powder
Colour White
IDEN;
in Complies

Ig Compiies

olution

etals methog

Disposition date f
D: Puelings Ind % ‘

Ny g

L

“w

COA_RM  proc.050-011-002 vs.7 —.'\?ﬁ'_ D-lte Printed 17/06/2005 10:05 Database SANICO41 Page 10of 1
s &

SANICO NV - Industrieterrein 4 - Veedijk 59 - B-2300 Turnhout - Tel. +32 (0)14 42 46 71 - Fax +32 (0)14 42 89 46
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Lampiran 12
Sertifikat analisis metil paraben

CERTIFICATE OF AKALYSIS: RAW MATERIALS

=

METHYL PARAHYDROXYBENZOATE*NIPAGIN

Lot number GF0400674 Specification  201400260000P Gen. 3
Lot Producer GBGA022264 Analytical Ref. EP current ed.
Quantity 50 KG Expiry datem.  01/03/2007

Tests " Sper
CHARACTERS
Aspect Crystalline powder
Crystals
Colnudess

Coiour

White

<=128 °C
>=125°C
omplies

i than
BY6 .

of solutjon

D. Pueling

Qualified Perv

/N>

- -

Database SANICO41 Page 10f 1

COA_RM  proc.050-011-002 vs.7 Dale Printed 17/06/2005 10:06

SANICO NV - Industneterrein 4 - Veedijk 59 - B-2300 Turmhout - Tel. +32 (0)14 42 46 71 - Fax +32 (0)14 42 89 46

Universitas Indonesia
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Lampiran 13
Sertifikat analisis propil paraben

CEHIIFICATE OF ANALY SIS HAW MA | ERIALS

PROPYL PARAHYDROXYBENZOATE*NIPASOL

93

Lot number  GF0400818 Specification  201600220000P Gen. 4
Lot Producer GBGA023653 Analytical Ref. EP current ed.
Quantity 25 KG Expiry date  03/06/2007

Tests Spec
CHARACTERS
Aspect Crystalline powder
Colour White
IDENTIFI
Infrasdd & { Complies
Id ica 0] B <=89°C

>=36 *C

ply cplgured than
BY6

Clear
plies
E U5 %
1%

1ion date 4

D. Puelingsilic-Phsanl

Qualified Piii C

“w

COA_RM  proc.050-011-002 vs.7 Date Printed 17/06/2005 10:06 Databasz SANICO41 Page 10f 1

SANICO NV - Industrieterrein 4 - Veedijk 59 - B-2300 Turnhout - Tel. +32 (0)14 42 46 71 - Fax +32 (0)14 42 89 46
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Lampiran 14
Sertifikat analisis CETIOL CC

Cognre Deutschiand GméH & Co KG
Rhei 1, 40789 M am Rhain

ognis Indonesia
pEogor KM 31.2
DEPOK

()

BT Cognis In®

g791/90000 USTOME
04™ B6 CUSTQ ORDER: 0
9 UMBER: 3924 DATE ORDER: 31.07.200%6
EANS OF SHIPPING: Sea tran3pal DATEF ISSUE: 08.08.2006

Materigll Hon:

ristic /| Method ower tolerance

"IT ON DATE
RE#ICATI e -
DATE _f

APP

ODOR
QA1008.0 (by 3"
CARBONACID DIOCTYLESTER o
QC2507.0 (by 3.1)
ACID VALUE MG KCOH/IG 0,0 0.2
DGF C-V 2 (81) (by 3.1)
di I ft Personlich haftende Gesellschafieri Geschafisfuhrer der onl Commerzbank AG. Dusseldor!
2 Cognis Verwalungs-GmbH haftenden Gesellschafiarin: Konlo 1140 540 (BLZ 300 400 00)
Handelsregisier: HRA 15068 Handelsregister, HRB 41740 IBAN DES1 3004 0000 0114 0540 00
Sitz: Dusseldorf Sitz. Disseldorf Dr. Antenio Trius SWIFT COBADEDDXXX
Vorsitzander des Aufsichisrats der Dr. Hans-Helmul Heymann
persénich haflenden Gesellschafterin: Amold Kisl Deutsche Bank AG. Dusseldor!
Dr. Harald Wulff Konta 227 2474 (BLZ 300 700 10)
IBAN DEQ5 3007 0010 0227 2474 00
SWIFT DEUTDEDD XXX

Universitas Indonesia
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PAGE 2 /2
Material-Ne; 159082 CUSTOMER NO: 6707
Batch No: CE61840024 DELIVERY NOTE: 80762791/900001

ORDER NUMBER: 392471/20
CUSTOMER ORDER: 7022009095

Characteristic / Method Lower tolerance Upper tolerance

REFRACTIVE INB 1,437

DGF C-IV §

DENSIE ' 0,893
: : : 6 0

»‘osnum Adugna
The above datag Ent the resull3'ie

B purcha,
Euitable for

\ fment has been generatg

"

that

p hand written signature: f

o

- -

Kommanditgesellschaft Persé Gesall i G der personli Commerzbank AG, Dusselder!
Cognis Verwallungs-GmbH heftenden Gesellschafierin: Konto 1140 540 (BLZ 300 400 00)
Handelsregister: HRA 15068 Handelsregister. HRB 41740 IBAN DE91 2004 0000 0114 0540 00
Sitz Disseldorf Sitz: Disseldord Dr. Antonio Trius SWIFT COBADEDDXXX
Vorsizender das Aufsichisrals der Dr. Hans-Halmul Heymann .
persdnlich Geselitchaflerin: Amold Kiel Deutsche Bank AG. Disseidor!
Dr. Harald Wulff Konlo 227 2474 (BLZ 300 700 10)
Or. Harald Wultf IBAN DEQS 3007 0010 0227 2474 00
. SWIFT DEUTDEDDXXX

Universitas Indonesia
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Lampiran 15
Sertifikat analisis miritol

smZEP-Z008 11037 COMIES INL=ENGIHEEFR TG B2 I BVITEED FLD)

vl e A Ca KO
Le G Bl edorf

i
ak 31.2
; P
Sig

3§ PT 3 Indo
ELIVERY NCTE: 80573888120000 Cc OMER NO: 6707
Y DATE: 24.02.20 Q OMER ORRBER: 70220075
NUMBER 2e8784/50 OF GR 36.01.2008
S OF : S@iansp ATE GENSSUE: 000

al Description:
o;

l‘ﬁdwc I Metho. |
’”‘igcm ~ f

RE§ BALION
D

APPEARANCE
omooo.ov

ODOR -
QA1008.0 (by 3.1)

Lower tolerance

ACID VALUE MG KOH/G 0.0 0.0 0,1
DGF C-v 2 (81) (by 3.1)

SAPONIFICATION VALUE MG 342 335 350
KOH/G
DGF C-V 3(77) (by 3.1)
Klﬂﬂ‘rlﬂ"l Pervonhch Omatohehor g afmion * @ paradaleh Commerzbank AG. DUsasldord
et Cognm V-m‘::éﬂlﬂl h;':;:‘a::ﬂ:;-hm Konts 1940 840 (BLZ ‘.!.W 400 00)
Handedregiste HL 15068 Herdeiaregiale: HRE 41740 1BAN DEG1 3004 0000 0114 0540 00
S Dossson BAE DUmeidod i O Amome Tnus SWIFT COBADEDDXOXX
Vorsmndet des Aufiichiamis der DOr. Hunyelmer Hayrann
Vs (SO Fia dertn Bank A Mimmaded nef

Universitas Indonesia
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PAGE 2/ 2

Matarial-No: 37793 CUSTOMER NO: 6707

Batch No: CEG0150002 DELIVERY NOTE: BOG7 38B6/800004
CRDER NUMBER: 206784/50
CUSTOMER ORDER: 7022007528

Charactaristic / Msthod Unit Value Lower tolerance Upper tolerance

DENSITY;20°C 0,945 0,040

DIN 51757 V4 (84) (by 3.1)

REFRACTIVE ING
DGF C-i\ y 3

HYDR d 5

(
19 { 0.5
§ :

by 2.1)
o mPa
68) (by 2.1)
LABLE MATL
C-lIl 18 .

viartin Jah

1,4500

The a data represent the re
t free the purchase

+ rls sultable for a s
Hr:enl has been genera
" el

pnfim that the prod.

and written eignaiurH

Kommandigesetachat Commarmark AG, Dunssicor
den § : Kordo 1140 640 (BLZ 300 400 00}
Handwiuagleter; HRA 16068 Hundelsiwgiater, IBAN DE91 3004 0000 0114 05640 00
Sz Duassddon Stz Dhrealdar EWTFT COBADEDDXOOX
Vorsitpender dea Aufulohiagts der
persdnlich haftsnden Gesellschafann Amold Kie Cautsche Bank AQ, Dlnseidord
Dr. Harald Wt Konte 22T 2474 (BLZ 300 700 10)
AN DEOS 3007 0010 0227 2474 00
SWIFT DEUTDEDOXX
TOTHL F.0L

Universitas Indonesia
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Lampiran 16
Sertifikat analisis asam stearat

ﬂ.\

oleochemicals

\-—/

Edenor L2SM GS

Revision-No.:

Chem

.6 ati te a/mitic acid

our, L.owbo

Peroxide value *

Iron(ppm)

Determined for each production

= Typical values: Statistical average of minimui

On batches.

Il indicate a modification of former revision

Peroxide value: guaranteed only at the point of departure

03.12.2007

Pengaruh komponen

Edenor_L2SM_GS_E

Universitas Indonesia
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Additional specifications’ J
Specification Method Specified range

Sapenification value ISO 3657 205 - 213 Il
Water content (%) ISO 760 0-02
Unsap. matter (%) ISO 3596-1 0-1
Total viable aerobic count Ph.Eur. 2002: 2.6.12 <100 CFU/g
3

Guaranteed but not determined for each batch J

SM GS
SAF 37818] spraygngd quallly™n bags of 25 kg net
Storag

mation
of the M properties

at least

stored dry a

Wany, Asia

specifi

ations provided herein is

All products o N0

only binding t xtent confin i " PRESSLY DISCLAIMS ANY RESPONSIBILITY
FOR THE SUI B ! TENDED BY THE USER.
Suggestions for i 3 s n purposes only and without
commitment. Such su eir suitability for the customer's

intended processes and purposes, 1 the use of Its products as the conditions of use

products, including intellectual property ri

03122007 Edenor L2SM_GS_E 2

Universitas Indonesia
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Lampiran 17
Sertifikat analisis gliseril monostearat

m m&health

CUTINA® GMS V PH

(Ph. Eur.: "Glyceroli monostearas 40-55 (Glycerol
monostearate 40-55 (typ II))"
R.""Glycerol monostearate 40-55 (typ )"
F: "Mono- and Di-glycerides")

Regist
Ingredj : o

i ality € S
OINfe : CUIE ermcati gr3
e Q8 0-55 (Glycerol -55
Confe Fcurrent ag
"Glyce! osteara B0 (YD
USPINF: onfor he c t analytical specification of Mono- and
RDiEg lycel k
IC: Gl e 10:

ryl ostearate #ohilic (NG od

2 CPMP/ICH/28

wEur.§:2:8 ’
1 sl 4 < which is suppneim

Example g ; K

On accofl . i 3 i 2 d adjustment in

Cha
The specificdlio i . gwe product descriptive
data’ finally I
Provisional q
(Data which is used for quali

- (Typ V)3 iSE

Bidual solvents
jmising animal spongifdl
phalopathy agents

uct properties
earance
A® GMS V PH |

Pl Bur:

Identity A, B, C, D conformns
Melting point (Capillary tube) 54 -64 °C
Acid value <=3.0
lodine value <=30
Saponification value 168 - 177
Free glycerol <=6.0%

Composition of fatty acids

11.12.2006 CUTINA_r_GMS_V_PH_E 1

100
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- Stearic acid 60.0-80.0%
- Sum of palmitic and-stearic acids >= 90.0 %
Nickel <=1 ppm
Water <=1.0%
Total ash <=01%
Assay _

- Maneaeylglyeerols 40.0-55.0%
- Diacylglycerols 30.0-45.0%
- Triacylglycerols 5.0-15.0%
NF:

Monoglyceride value 47 -57 %
Acid value <=4

Hydroxyl value 200 - 244
lodine number

Saponification value
Residue on ignition
Arsenic

Heavy metalg
Organic vol,
Free

conta
confor
pplemé

Methods of identification
ed in the curregt Monographigfithe H

ods of g 3
All test ai ethods are as d bk ograph of the P

#bilising additives / A arie
concentration) )
atives i

i USP/NF

Others

not present

Storage and tr 10

In sealed original containers, fr q tures below 30° C CUTINA®
GMS V PH remains stable for at | WO

Revision-No. 6-12.2006

11.12.2006 CUTINA_r_GMS_V_PH_E 2
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Lampiran 18
Sertifikat analisis isopropil miristat

cognis. S outritionghealth

ISOPROPYLMYRISTATE PH

Registrations
Ingredient CASR. /ELINCS-No.

4 ))

S|
o thesh

/
Co ana

iy . : #164

ppropyl te (Ingrg OO0
Reasidual solvents SAnfiorms rent @G uideline (CPMP/\CH/283/95)
animal spongife Co s tONeh uire] ts Ph. Eur 8.2,
alopathy ag

Producé Erties

'LMYRISTA

3 odg medium po
#n molecular weight.
e of use
ccgunt of its high sprea I&. | { atﬂ i application in skin car
ions such as low-fatt MYRISTATE PH h
capacity for lipid-scHiBians A 30 & dermatological carrier

Ch teri
The specifi

nthe para s 'd ] ta' and 'A al B ct descriptive

d d@ecTibe i Ra Prod

Ph. Eur.

Assay =
Appearance ofv f
Appearance (colour, f
Refractive index (20° C) 3
Viscosity (20° C) 6
Acid value =10
lodine value <=1.0
Saponification value 202-212
Water <=0.1%
Total Ash <=0.1%
13.11.2008 ISOPROPYLMYRISTATE_PH_E 1
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NF

Assay >=90.0 %
Specific gravity (25° C) 0.846 - 0.854 g/ml
Acid value <=1

lodine value <=1
Saponification value 202-212
Refractive index (20° C) 1.432 - 1.436
residue on ignition <=01%

Organic volatile impurities complies

Further certification:

Pesticide residues - complies to the limits defined in Ph. Eur. 2.8.13 (table 1).

Microbiological status complies with criteria defined in Ph. Eur. 5.1.4 (catagory 2 -
topical apg gs: catagory 3A - oral applications).

Aflatoxine fele dinance requirements regulating aflatoxine

Heavy Metals S 1é alth Gazette 28, 216 1985 and

oh Q d'\JF
not presaa

esent
e and transporta
orjginal sealed contain E Ho 2 § 1 &a two years, protected
‘at below 30 °C. H
R#No. 6-06,200 h,
All products in i ,«_ﬁ h an ® are a 0g }1\
i o] g ol ¥-Cognis in a written Sales

The information & afications provided binding to the exts

Agree S A Y QF Zh BUCTS FOR ANY
SPE OR """l'?ﬂq. RRC "“'Im'mwﬂm ons foithe atlg he products and
guide formul . e do ™ot release Cognis
customers froi as (0 their suitajg customer s Wooses. Cognis does not

assume any liabilit | f % th Wi of use are iond its control. The user of the
: ol products. including intellectual
L] L] )
nutrition&health

13.11.2006 § ISOPROPYLMYRISTATE_PH_E 2

Methods of]

property rights of third
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